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INTISARI 

Latar Belakang:Pengetahuan ibu tentang pola makan yang tepat dan kebiasaan makan 

yang sehat memiliki peran krusial dalam menentukan kesehatan anak. Praktik 

pemberian makan yang tidak tepat pada balita dapat meningkatkan risiko stunting. 

Tujuan:Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu tentang pola makan pada 

balita dengan perilaku pemberian makan balita sehat di Padukuhan Karangkulon, 

Imogiri, Bantul. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi dalam penelitian ini ada 66 ibu dengan sampel penelitian berjumlah 

57 ibu balita yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

dengan instrumen (kuesioner) dan menggunakan uji statistik spearman-rank. 

Hasil: Berdasarkan hasil analisis sebanyak 45 ibu (78,9%) memiliki pengetahuan baik 

dan 12 ibu (21,1%) memiliki pengetahuan yang cukup. Hasil analisis juga 

menunjukkan sebanyak 29 ibu (50,9%) menunjukkan perilaku yang baik dan 28 

(49,1%) memiliki perilaku yang cukup. Berdasarkan hasil uji spearman-rank nilai 

koefisien korelasi sebesar 0.056 dengan nilai signifikansi (p-value) 0.677 > 0,05. 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang pola 

makan pada balita dengan perilaku pemberian makan balita sehat di Padukuhan 

Karangkulon, Imogiri, Bantul. 

Kata Kunci: Pengetahuan Ibu, Perilaku Pemberian Makan Balita Sehat 
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MOTHERS' KNOWLEDGE OF TODDLER NUTRITION AND ITS 
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ABSTRACT 

Background: A mother’s knowledge of proper dietary patterns and healthy eating 

habits plays a crucial role in determining a child’s health. Inappropriate feeding 

practices in toddlers can increase the risk of stunting. 

Objective: To determine the relationship between a mother’s knowledge of toddler 

dietary patterns and healthy toddler feeding practices in Karangkulon Hamlet, Imogiri, 

Bantul. 

Methods: This study used a quantitative method with a cross-sectional approach. The 

population for this study was 66 mothers, with a sample of 57 mothers of toddlers 

selected using a purposive sampling technique. Data were collected using an 

instrument (questionnaire) and analyzed with the Spearman-rank statistical test. 

Results: Based on the analysis, 45 mothers (78.9%) had good knowledge and 12 

mothers (21.1%) had sufficient knowledge. The analysis also showed that 29 mothers 

(50.9%) demonstrated good behavior, while 28 (49.1%) had sufficient behavior. The 

Spearman-rank test results showed a correlation coefficient of 0.056 with a 

significance value (p-value) of 0.677 > 0.05. 

Conclusion: There is no significant relationship between a mother’s knowledge of 

toddler dietary patterns and healthy toddler feeding practices in Karangkulon Hamlet, 

Imogiri, Bantul. 

Keywords: Mother’s Knowledge, Healthy Toddler Feeding Practices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pola makan adalah perilaku utama yang dapat memengaruhi status gizi 

seseorang, karena kualitas dan kuantitas makanan serta minuman yang 

dikonsumsi berperan penting dalam menentukan kesehatan individu. Pola 

makan yang seimbang merupakan cara mengatur jumlah dan jenis makanan 

dalam pola makan sehari-hari yang mengandung berbagai nutrisi penting, yang 

meliputi karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, air, serta keberagaman 

makanan (Fadliasna et al., 2022). Pentingnya gizi yang tepat dimulai sejak 

seribu hari pertama kehidupan karena akan sangat memengaruhi kualitas hidup 

seseorang di masa depan. Menurut Fatimah & Kartasurya (2016), praktik 

pemberian makan yang tidak tepat pada balita merupakan faktor utama yang 

meningkatkan risiko stunting (Rohita et al., 2024). 

Stunting merupakan keadaan di mana pertumbuhan anak terhambat 

akibat kekurangan gizi yang berlangsung lama selama 1000 hari pertama 

kehidupannya, yang merupakan fase sangat penting bagi perkembangan anak 

(Majid et al., 2024). Menurut World Health Organization (WHO), stunting 

ditandai dengan tinggi badan anak yang berada di bawah rata-rata untuk 

kelompok usia mereka, yang kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada grafik 



pertumbuhan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh kurangnya asupan gizi yang 

memadai atau oleh infeksi yang berulang dan berkepanjangan selama 1000 hari 

pertama kehidupan (Nuryuliani, 2024). Anak stunting lebih berisiko mengalami 

gangguan perkembangan kognitif, menghambat tumbuh kembang anak, 

menderita penyakit kronis,  dan memiliki produktivitas dan kinerja yang lebih 

buruk dari orang kebanyakan, menurunnya produktivitas akan menghambat 

pertumbuhan ekonomi, ekonomi yang terhambat akan meningkatkan 

kemiskinan, dan memperburuk ketimpangan (Sihite & Chaidir, 2022). 

Secara global, stunting masih menjadi masalah serius. Pada tahun 2022, 

22,3% anak di bawah lima tahun, atau sekitar 148,1 juta anak, mengalami 

stunting. Menurut data dari PBB tahun 2020, ada lebih dari 149 juta balita yang 

mengalami stunting di seluruh dunia, di mana 6,3 juta di antaranya berasal dari 

Indonesia. Di Indonesia, berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia 2023 

yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan, angka prevalensi stunting saat ini 

tercatat sebesar 21,5%. Data ini menunjukkan penurunan yang sangat kecil 

sebesar 0,1% jika dibandingkan dengan data tahun 2022 yang mana jumlah 

prevalensi stunting berada di angka 21,6%. Meskipun ada penurunan, angka ini 

masih jauh dari target pemerintah yang ingin menurunkan prevalensi stunting 

sampai 14% pada tahun 2024 (Tarmizi, 2024).  

Menurut data dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, 

jumlah kasus stunting pada balita di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah 

16,4% (Dinas Kesehatan DIY, 2020). Angka prevalensi ini menempatkan 



Provinsi DIY sebagai yang kelima terendah di tingkat nasional, di atas DKI 

Jakarta yang mencatat prevalensi 14,8% dan Bali dengan 8% (Sukma et al., 

2024). Berdasarkan hasil survei kesehatan dalam 10 tahun terakhir, terdapat 

penurunan prevalensi stunting di Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 9,3%. 

Akan tetapi, terjadi kenaikan prevalensi stunting di tahun 2023 sebesar 1,6%, 

menjadi 18% dibandingkan tahun 2022 yaitu sebesar 16,4%. Terdapat 2 

kabupaten yang mengalami penurunan prevalensi dari 2022 ke 2023 yaitu 

Kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten Sleman. Kabupaten Gunungkidul 

mengalami penurunan sebesar 1,3% dari 23,5% menjadi 22%. Sedangkan 

Kabupaten Sleman mengalami penurunan sebesar 2,6% dari 15% menjadi 

12,4%. Prevalensi stunting di Kabupaten Bantul mengalami kenaikan 

signifikan. Pada tahun 2022, angka prevalensi stunting di kabupaten ini adalah 

14,9%, namun melonjak menjadi 20,05% pada tahun 2023 (Tarmizi, 2024).   

Di Kabupaten Bantul pada tahun 2023, angka stunting mencapai angka 

6,45% dan naik menjadi 7,01% pada tahun 2024. Di antara beberapa 

kecamatan, Imogiri memiliki angka stunting tertinggi, yaitu 24,51%, dari total 

kasus stunting di 17 kecamatan yang ada di Kabupaten Bantul (Sumber: Dinas 

Kesehatan Bantul, 2024). Berdasarkan hasil penimbangan yang dilakukan pada 

Desember 2024, tercatat sebanyak 150 kasus balita stunting. Kasus stunting 

terbanyak ditemukan di desa Wukirsari, dengan dusun Sindet menempati urutan 

pertama sebanyak 14 kasus, dusun Plencing sebanyak 9 kasusn dan dusun 



Karangkulon menempati urutan ketiga, yaitu sebanyak 8 balita yang mengalami 

stunting (Sumber: Hasil Penimbangan Puskesmas Imogiri 1, 2024). 

Walaupun data tertinggi di Padukuhan Sindet, namun program 

penanganan stunting program posyandu terpadu dari puskesmas Imogiri 1 dan 

kalurahan Wukirsari bertempar di padukuhan Karangkulon, serta program 

MBKM yaitu Pola Pemberian Makan Balita Sehat berada di Karangkulon.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kader di Padukuhan Karangkulon, 

ditemukan bahwa banyak kasus stunting pada balita berasal dari keluarga 

dengan status ekonomi yang cukup. Permasalahan stunting di daerah ini bukan 

hanya disebabkan oleh faktor ekonomi, melainkan juga oleh kurangnya 

pengetahuan dan perilaku yang benar dalam pemberian makan. Meskipun 

tingkat pendidikan ibu di daerah ini sudah cukup baik, perlu ada penelitian lebih 

mendalam tentang faktor-faktor lain yang berkontribusi, seperti pengetahuan 

ibu mengenai pola makan sehat dan perilaku pemberian makan yang sehat pada 

balita. Selain itu Padukuhan Karangkulon dikenal sebagai kawasan dengan 

potensi wisata budaya, salah satunya adalah tempat pembelajaran batik yang 

menarik banyak pengunjung. Potensi wisata ini menjadikan Padukuhan 

Karangkulon sebagai daerah dengan dinamika sosial-ekonomi yang cukup 

kompleks, yang berpotensi memengaruhi pola makan dan keputusan gizi 

keluarga.  

Pendidikan yang dimiliki seorang ibu sangat penting dalam membantu 

anak mendapatkan nutrisi yang cukup. Jika ibu tidak memiliki pengetahuan 



yang cukup, maka ia akan kesulitan dalam memilih, memasak, dan menyajikan 

makanan yang sesuai kebutuhan gizi anaknya (Fitriyani et al., 2023). 

Pemahaman ibu mengenai pola makan yang baik, termasuk penyediaan 

makanan yang tepat berdasarkan usia dan tahap perkembangan anak, memiliki 

dampak besar terhadap kesehatan anak. Di samping itu, pengetahuan ibu 

tentang kebiasaan buruk yang dapat berakibat negatif terhadap kesehatan anak, 

seperti pola makan tidak sehat, juga berkontribusi signifikan dalam upaya 

pencegahan stunting (Ayu et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya lebih sering membahas hubungan antara 

pengetahuan ibu dan pola pemberian makanan dengan kejadian stunting. 

Namun, kebanyakan studi tersebut belum mendalami pemahaman ibu tentang 

pola makan balita dan hubungannya dengan perilaku pemberian makan yang 

sehat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih lanjut 

pemahaman ibu mengenai pola makan balita dan perilaku pemberian makan 

balita sehat. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan pengetahuan ibu tentang pola 

makan pada balita dengan perilaku pemberian makan balita sehat di 

Padukuhan Karangkulon, Imogiri, Bantul. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “apakah ada hubungan pengetahuan ibu tentang pola makan pada balita 



dengan perilaku pemberian makan balita sehat di Padukuhan Karangkulon, 

Imogiri, Bantul?”  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan pengetahuan ibu tentang pola makan pada balita 

dengan perilaku pemberian makan balita sehat di Padukuhan Karangkulon, 

Imogiri, Bantul. 

2. Tujuan Khusus 

a) Menganalisis pengetahuan ibu tentang pola makan pada balita di 

Padukuhan Karangkulon 

b) Menganalisis perilaku ibu dalam pemberian makan balita sehat di 

Padukuhan Karangkulon  

D. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Materi  

Ruang lingkup materi termasuk dalam promosi kesehatan dan ilmu perilaku  

serta Gizi Masyarakat. 

2. Responden  

Dalam penelitian yang menjadi reponden adalah Ibu yang memiliki balita 

di Padukuhan Karangkulon Imogiri Bantul 

3. Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan di Padukuhan Karangkulon Imogiri Bantul.  



4. Waktu penelitian  

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2024-Agustus 2025 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Bagi Masyarakat  

Diharapkan dengan adanya penelitian yang penulis lakukan dapat 

memperluas wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan 

masyarakat, khususnya mengenai perilaku pemberian makan balita sehat di 

Padukuhan Karangkulon.  

2. Manfaat Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta, penelitian ini diharapkan dapat di 

gunakan untuk menambah refrensi sebagai bahan penelitian lanjutan 

mengenai stunting dan pemberian makan balita sehat.  

3. Manfaat Bagi Peneliti  

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu sebagai sarana belajar, menambah 

wawasan dan mengetahui tentang hubungan pengetahuan ibu dengan 

perilaku pemberian makan balita sehat dengan cara melakukan penelitian 

sebagai syarat penyusunan skripsi. 

 

 

 



F. Keaslian Penelitian  

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1. (Wibowo 

et al., 

2023) 

Pola Asuh 

Ibu Dan Pola 

Pemberian 

Makanan 

Berhubungan 

Dengan 

Kejadian 

Stunting 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

terletak pada 

penggunaan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Perbedaan utama terdapat 

pada variabel yang diteliti. 

Penelitian sebelumnya fokus 

pada pola asuh ibu dan pola 

pemberian makanan yang 

berhubungan dengan stunting, 

sedangkan penelitian ini lebih 

menekankan pada 

pengetahuan ibu tentang pola 

makan dan perilaku 

pemberian makan pada balita. 

Selain itu, jumlah sampel pada 

penelitian sebelumnya adalah 

84 responden, sedangkan pada 

penelitian ini hanya 57 

responden dan menggunakan 

uji Spearman rank. Perbedaan 

kedua terletak pada teknik 

pengambilan sampel. 

Penelitian sebelumnya 

menggunakan teknik random 

sampling, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. 

2. (Rita et 

al., 

2021) 

Hubungan 

Pengetahuan 

Ibu Dan Pola 

Pemberian 

Makan 

Dengan 

Kejadian 

Stunting 

Pada Balita 

Usia 12-59 

Bulan Di 

Puskesmas 

Kesamaan 

dengan studi 

ini adalah 

penerapan 

metode cross 

sectional dan 

menggunakan 

uji Spearman 

rank 

Perbedaan utama terdapat pada 

variabel yang diteliti. Penelitian 

ini memfokuskan pada 

hubungan antara pengetahuan 

ibu dan pola pemberian makan 

dengan kejadian stunting. 

Sementara itu, 

penelitian ini fokus pada 

pengetahuan ibu tentang pola 

makan balita dan perilaku 

pemberian makan yang sehat. 

Selain itu, jumlah sampel dalam 

penelitian sebelumnya lebih 

besar, yaitu 135 orang dari total 



Poleang 

Selatan. 

populasi 204 orang, sedangkan 

penelitian ini hanya melibatkan 

57 orang dari total populasi 66 

orang. 

3. (Cristi 

Galuh, 

2024) 

Hubungan 

Pengetahuan 

Ibu Tentang 

Gizi Dan 

Pola Asuh 

Pemberian 

Makan 

Terhadap 

Kejadian 

Stunting 

Pada Balita 

Di Desa 

Margomulyo.  

Kesamaan 

dengan studi 

ini terdapat 

pada metode 

yang 

diterapkan, 

yakni cross 

sectional, 

dengan cara 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive 

sampling 

dengan uji 

spearman 

rank. 

Perbedaan utama terletak pada 

variabel yang diteliti, di mana 

penelitian ini berfokus pada 

pengetahuan ibu tentang gizi 

dan pola asuh pemberian 

makan, sementara penelitian 

ini meneliti pengetahuan ibu 

tentang pola makan pada 

balita dan perilaku pemberian 

makan balita sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Pengetahuan ibu balita di Padukuhan Karangkulon, Kalurahan Wukirsari, 

sebanyak 45 orang (78,9%) memiliki pengetahuan baik. 

2. Perilaku pemberian makan balita sehat oleh ibu balita di Padukuhan 

Karangkulon sebanyak 29 ibu (50,9%) menunjukkan perilaku yang baik, 

dan 28 ibu (49,1%) berperilaku cukup. 

3. Tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang pola makan 

pada balita dengan perilaku pemberian makan balita sehat di Padukuhan 

Karangkulon, Imogiri, Bantul karena nilai p-value 0.677. 

B. Saran  

1. Bagi Pihak Masyarakat  

a. Bagi Kader 

Kader disarankan untuk merancang program yang lebih praktis dan 

holistik. Pendekatan ini dapat diwujudkan melalui demonstrasi 

langsung, misalnya cara mengolah makanan sehat atau mencuci bahan 

makanan dengan benar serta konsistensi jadwal makan balita, karena 

kebiasaan ini seringkali sulit diterapkan tanpa bimbingan. Dengan 

pendekatan yang lebih personal, kader menjembatani kesenjangan 



antara apa yang ibu ketahui dengan apa yang mereka praktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Ibu Balita 

Ibu di sarankan untuk terus mencari dan menerapkan informasi gizi 

yang akurat dari sumber terpercaya, serta meningkatkan konsistensi 

dalam membuat dan mengikuti jadwal makan bagi balita dan 

memperhatikan urutan pengolahan bahan makanan yang benar 

(mencuci sebelum memotong/mengupas). 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

 Disarankan memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memperkaya 

kurikulum dengan materi tentang faktor-faktor holistik (norma sosial, 

dukungan keluarga, kondisi ekonomi) yang memengaruhi perilaku 

kesehatan. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi mahasiswa untuk 

melakukan studi lanjutan mengenai pengetahuan ibu tentang pola makan 

dan perilaku pemberian makan balita sehat dengan desain longitudinal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

   Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal, 

dengan cara mengukur pengetahuan gizi dan perilaku pemberian makan 

ibu balita secara berulang dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, 

penelitian sebaiknya juga memantau praktik nyata, misalnya frekuensi 

makan anak dalam satu minggu atau variasi jenis makanan yang diberikan, 



agar diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan kausalitas 

antara pengetahuan dan perubahan perilaku. 
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